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Aktivitas Antibakteri Eco-enzyme Kulit Nanas (Ananas comosus L.) terhadap
Pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis

Abstrak

Eco-enzyme merupakan produk hasil fermentasi secara langsung dari substrat
limbah organik, molase, dan air. Potensi eco-enzyme dapat digunakan sebagai
antibakteri karena menghasilkan senyawa organik seperti alkohol dan asam asetat.
Kulit nanas (Ananas comosus L.) dapat dimanfaatkan sebagai eco-enzyme untuk
menguji  aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
menggunakan metode penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari eco-enzyme kulit nanas dengan 8 taraf
perlakuan yaitu konsentrasi eco-enzyme (3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan
100%), kontrol positif menggunakan ciprofloxacin 5 mg/mL dan kontrol negatif
menggunakan akuades steril. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai KHM
eco-enzyme kulit nanas terhadap P, aeruginosa dan S. epidermidis berturut-turut
adalah 12,5% dan 3,125%. Nilai KBM eco-enzyme kulit nanas tidak ditemukan
pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa eco-enzyme kulit nanas hanya
bersifat bakteriostatik pada pertumbuhan bakteri P. aeruginosa dan S. epidermidis.

Kata kunci: Antibakteri, Eco-enzyme, Kulit Nanas, Pseudomonas aeruginosa,
Staphylococcus epidermidis



Antibacterial Activity of Pineapple Peel Eco-enzyme (Ananas comosus L.)
on the Growth Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis

Abstract

Eco-enzyme is a fermented product from organic waste substrate, molasses, and
water. The potential of eco-enzyme can be used as an antibacterial because it
produces organic compounds such as alcohol and acetic acid. Pineapple peel
(Ananas comosus L.) can be used as an eco-enzyme to test antibacterial activity
against Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus epidermidis. This research is
an experimental study using the method of determining Minimal Inhibitory
Concentration (MIC) and Minimal Bactericidal Concentration (MBC) from
pineapple peel eco-enzyme with 8 treatment levels, that is eco-enzyme concentration
(3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%), positive control used ciprofloxacin
5 mg/mL and negative control used distilled water. Based on the research results, it
was known that the MIC value of pineapple peel of eco-enzyme for P. aeruginosa
and S. epidermidis were 12,5% dan 3,125%. The MBC value of pineapple peel eco-
enzyme was not found in this research. This show that the eco-enzyme of pineapple
peel is only bacteriostatic in the bacteria growth of P. aeruginosa and S.
epidermidis.

Keyword: Antibacterial, Eco-enzyme, Pineapple peel, Pseudomonas aeruginosa,
Staphylococcus epidermidis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kalimantan Barat merupakan sentra penghasil buah nanas (Ananas comosus
L.) khususnya di Kabupaten Mempawah dan Kabupaten Kubu Raya (Utomo,
2011). Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 menunjukkan bahwa
produksi nanas di Kalimantan Barat mencapai 208.463 ton. Varietas yang
umumnya ditanam dan terdistribusi ke pasar-pasar di Kota Pontianak merupakan
jenis nanas ratu raya (queen) dan cayenne dengan rata-rata produksi sebesar 7,9
ton/hektar. Menurut Utomo (2011), pemanfaatan buah nanas di Kalbar terbatas
pada daging buah sebagai produk olahan makanan sedangkan kulit nanas tidak
dimanfaatkan secara langsung. Buah nanas memiliki proporsi bagian kulit sebesar
21,9% dan merupakan limbah organik yang tidak digunakan. Kurangnya
pemanfaatan limbah kulit buah nanas di Kalimantan Barat khususnya di Kota
Pontianak menyebabkan limbah organik meningkat sehingga perlu dilakukan upaya
untuk mengubah limbah kulit nanas tersebut menjadi produk yang lebih bermanfaat
yaitu eco-enzyme.

Eco-enzyme merupakan produk hasil biokonversi limbah organik yang
memiliki aroma yang khas dengan menghasilkan alkohol, asam asetat, asam laktat,
serta senyawa metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai antibakteri
(Rohmah et al., 2020; Ramadani et al., 2022). Menurut Rahayu et al. (2021), eco-
enzyme dari berbagai limbah organik seperti kulit rambutan, bonggol jagung, dan
kulit labu siam dapat digunakan sebagai antibakteri yang menghasilkan daya
hambat sangat kuat pada Staphylococcus aureus. Saifuddin et al. (2021) melakukan
pembuatan eco-enzyme kulit buah yang dapat dimanfaatkan sebagai senyawa
bioaktif dalam pembuatan sabun cair.

Pengaplikasian eco-enzyme sebagai obat luar pada kulit manusia pernah
dilakukan oleh Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia. Penggunaan eco-enzyme
tersebut pada kulit yang mengalami gejala gatal alergi dan kulit luka. Komunitas
masyarakat yang tergabung dalam Eco-enzyme Nusantara (EEN) menggunakan

produk eco-enzyme sebagai obat luar pada kulit seperti bisul, bengkak, memar, luka



terbuka, dan kudis. Berdasarkan penelitian Rahayu et al., (2021) potensi eco-
enzyme ini dapat dikembangkan sebagai antiseptik pembunuh bakteri infeksius
pada kulit manusia.

Kulit nanas merupakan substrat organik yang mengandung karotenoid,
flavonoid, enzim bromealin, antosianin, dan vitamin C yang merupakan agen
antibakteri (Suerni et al.,, 2013). Menurut Munir et al. (2010), kulit nanas
mengandung karbohidrat 17,53%, protein 4,41%, gula pereduksi 13,65%, dan serat
kasar 20,87%. Keberadaan senyawa tersebut dapat digunakan sebagai bahan baku
dalam proses fermentasi eco-enzyme. Hasil penelitian Ramadani et al., (2022) eco-
enzyme limbah kulit nanas (Ananas comosus L.) memperlihatkan aktivitas sebagai
antimikroba terhadap bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes. Daya hambat terbesar pada konsentrasi 100% (v/v)
dengan diameter daya hambat masing-masing 12,33+1,37 mm untuk S. aureus dan
8,67+0,52 mm untuk P. acnes. Berdasarkan penelitian tersebut, eco-enzyme limbah
kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba khususnya pada bakteri
infeksius pada jaringan kulit.

Mikroba yang menyerang kulit dapat disebabkan oleh berbagai jenis bakteri
seperti Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa. Kedua bakteri
tersebut merupakan kuman patogen yang menyebabkan infeksi oportunistik dan
infeksi nosokimial pada kulit manusia khususnya penderita luka atau ulkus
(Refdanita et al., 2004; Aydin et al., 2005). S. epidermidis merupakan bakteri gram
positif yang ditemukan pada luka, kulit, maupun selaput lendir. Infeksi bakteri S.
epidermidis pada kulit dapat menyebabkan pembengkakan pada kulit (abses)
seperti jerawat. Bakteri P. aeruginosa merupakan bakteri gram negatif dan
merupakan bakteri patogen infeksius dari rumah sakit (nosokomial) (Nugroho,
2010). Bakteri P. aeruginosa pada kulit yang terluka dapat menyebabkan infeksi
lanjutan seperi dermatitis, otitis eksterna, dan infeksi luka bakar (Todar, 2004).

Penentuan antimikroba dari eco-enzyme kulit nanas dapat menggunakan
konsentrasi hambat minimum (KHM) dengan menentukan konsentrasi terendah
dari sampel atau ekstrak yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji.
Penentuan antimikroba kemudian dilanjutkan dengan mengukur konsentrasi bunuh

minimum (KBM) dari suatu ekstrak dengan menentukan konsentrasi perlakuan



yang mampu membunuh bakteri uji sehingga dapat bersifat bakterisida. Belum ada
informasi yang diperoleh tentang penelitian mengenai potensi antibakteri eco-
enzyme kulit nanas dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti P.
aeruginosa dan S. epidermidis. Berdasarkan pemaparan di atas perlu dilakukan
penelitian terhadap pemanfaatan eco-enzyme dari kulit nanas (Ananas comosus L.)
sebagai antimikroba pertumbuhan bakteri P. aeruginosa dan S. epidermidis yang
menginfeksi kulit manusia dengan melihat konsentrasi hambat minimum (KHM)

dan konsentrasi bunuh minimum (KBM).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) eco-enzyme kulit nanas
(Ananas comosus L.) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus epidermidis?

2. Berapa nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) eco-enzyme kulit nanas
(Ananas comosus L.) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa

dan Staphylococcus epidermidis?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) eco-enzyme kulit nanas
(Ananas comosus L.) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus epidermidis.

2. Mengetahui nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) eco-enzyme kulit nanas
(Ananas comosus L.) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus epidermidis.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif kepada
masyarakat khususnya kota Pontianak dalam pemanfaatan limbah organik kulit
nanas (Ananas comosus L.) menjadi sebuah produk bermanfaat yaitu eco-enzyme.



Produk eco-enzyme ini dapat diaplikasikan sebagai antiseptik pada permukaan kulit
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan

Staphylococcus epidermidis atau sebagai referensi lainnya.



